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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal l. Faktor internal yang berperan adalah faktor biologis, faktor psikologis, dan beberapa faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana gambaran kondisi lingkungan sosial yang mempunyai korelasi dengan hasil belajar siswa dalam menggambar? 2. Bagaimana  korelasi lingkungan sosial dengan hasil belajar siswa kelas V SD N Se-Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dalam menggambar? Penelitian ini bertujuan : 1. Mengetahui dan menjelaskan gambaran lingkungan sosial yang mempunyai korelasi dengan  hasil belajar siswa dalam berkarya seni rupa khususnya menggambar. 2. Mendiskripsikan dan menganalisa korelasi lingkungan sosial dengan hasil belajar siswa kelas V SD N Se-Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dalam menggambar.

Populasi penelitian ini adalah siswa SD N Se-Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal yang berjumlah 48 sekolah. Pengambilan sampel yang berjumlah 96 siswa menggunakan cluster sampling. Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel korelasi lingkungan sosial (X) dan Hasil belajar siswa (Y). Alat utama pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, selain itu didukung teknik lain dokumentasi, observasi langsung dan wawancara. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif presentase, Uji Normalitas, Uji Linieritas dan analisis regresi sederhana. Pengujian Hipotesis dengan menggunakan, Uji koefisien Determinasi (R2).

Hasil penelitian menunjukan bahwa korelasi lingkungan sosial dengan hasil belajar siswa dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari skor korelasi lingkungan keluarga termasuk dalam interval 68%-84% yaitu sebesar 69% termasuk dalam kategori baik. Korelasi lingkungan sekolah sebesar 71% dalam interval 52%-68% kategori baik dan korelasi lingkungan masyarakat sebesar 69% dalam interval 68%-84% termasuk dalam kategori baik. Lingkungan sosial mempunyai korelasi yang  signifikan dengan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari uji Determinasi (R2).  Besarnya korelasi lingkungan sosial dengan hasil belajar siswa dalam menggambar sebesar 47,8%  dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain,seperti bakat, minat dan kemauan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada korelasi lingkungan sosial dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Bagi para guru, sebagai masukan tentang pentingnya memperhatikan lingkungan sosial untuk pendidikan dan pekembangan anak. Bagi orang tua, untuk memperhatikan fasilitas belajar anak, perhatian terhadap hasil belajar anak, dan motivasi yang diberikan pada anak di lingkungan keluarga. Bagi masyarakat, agar memperhatikan lingkungan sosial untuk pendidikan dan pekembangan anak. Bagi peneliti, sebagai bekal untuk calon guru sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan  ketika sudah mengajar.










